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The purpose of the research was to knowing effect of the direct instruction models to the 
psychomotor skills of students in class XI of the department of chemical engineering SMK-SMTI 
Pontianak in evaporation experiment. The form of the research was Pre-Experimental Design, 
with Intact-Group Comparison design. Data collection techniques used direct observation 
techniques and unstructured interview techniques. The instrument used were psychomotor skills 
assessment form that has been validated. Test of T parametric Equals Variances Assumed 
results. sig (2-tailed) = 0,003 less than the significance level (α = 5%), meaning that there is a 
difference between psychomotor skills of students in the experimental group and the control 
group. Value of Effect Size obtained is 1.39 or relatively high in order to obtain the effect of the 
model of direct instruction to students psychomotor skills by 41.77%. 
 
Keywords: direct instruction model, Psychomotor skills of students, Evaporation Experiment. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia pada saat ini sedang memasuki 
era  MEA (Masyarakat Ekonomi Asia) 
dan era perdagangan bebas. Dalam 
menghadapi kondisi tersebut diperlukannya 
kesiapan dari masyarakat, diantaranya dengan 
memiliki keahlian dan keterampilan untuk 
mengelola dan menciptakan produk yang 
mampu bersaing di internasional. Keahlian dan 
keterampilan tersebut dapat diperoleh melalui 
pembelajaran dan pelatihan sejak dini. 
Salah satu sekolah yang mempersiapkan 
generasi muda agar memiliki keahlian dan 
keterampilan untuk mengelola dan menciptakan 
produk yaitu Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Sesuai dengan bentuknya, sekolah 
menengah kejuruan menyelenggarakan 
program-program pendidikan yang disesuaikan 
dengan jenis-jenis lapangan kerja sehingga 
dapat mempersiapkan diri menghadapi dunia 
kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 
1990). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
memiliki berbagai jurusan dengan keterampilan 
yang berbeda sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Satu dari berbagai jurusan yang ada di 
SMK yaitu jurusan teknik kimia yang 
mempelajari mengenai penerapan ilmu kimia di 
dunia industri. Dalam proses pembelajarannya 
terdapat praktikum-praktikum yang menunjang 
pengetahuan dan keterampilan siswa untuk 
mempelajari ilmu kimia. 
Menurut Soebagio (2002), ilmu kimia lahir 
dan berkembang atas dasar percobaan/praktikum 
di laboratorium. Menurut Richard Decaprio 
(2013), praktikum memiliki banyak manfaat 
diantaranya kegiatan berpusat pada 
pengembangan keterampilan proses, 
psikomotorik dan pembentukan sikap ilmiah. 
Menurut Gebi dan Wiwi (2005), pembelajaran 
kimia harus difokuskan pada pemberian 
pengalaman secara langsung kepada siswa 
dalam memanfaatkan dan menerapkan konsep, 
prinsip, dan fakta sains. Oleh karena itu 
pembelajaran kimia tidak hanya dilihat dari sisi 
kognitif dan afektif saja akan tetapi dari sisi 
psikomotoriknya juga. Berkaitan dengan ranah 
psikomotorik, dalam pembelajaran kimia 
diperlukan pembelajaran yang melibatkan 
prosesnya seperti kegiatan praktikum di 
laboratorium. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 
20 Oktober 2015 pada praktikum di SMK-SMTI 
2 
 
Pontianak, guru tidak menjelaskan secara detail 
prosedur praktikum dan guru tidak 
mendemostrasikan cara penggunaan alat yang 
benar kepada siswa, sehingga siswa banyak 
bertanya kepada guru saat praktikum 
berlangsung. Pada saat praktikum, didalam 
kelompok terdapat satu atau dua orang siswa 
yang mendominasi pelaksanaan praktikum, 
sementara siswa yang lain bertindak kurang aktif 
dan hanya mengamati. Selain itu dalam menilai 
aspek psikomotorik, guru tidak melakukan 
penilaian berdasarkan kinerja siswa atau 
keterampilan siswa saat melakukan praktikum 
akan tetapi penilaian aspek psikomotorik 
dilakukan berdasarkan nilai laporan praktikum 
siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 
20 Oktober 2015 dengan beberapa siswa kelas 
XI Jurusan Kimia Industri, siswa merasa 
kesulitan dalam melakukan praktikum karena 
tidak adanya demonstrasi dari guru dalam 
menggunakan alat yang benar dan siswa merasa 
bingung dengan prosedur percobaan yang 
diberikan saat praktikum, hal ini dikarenakan 
prosedur yang tidak mendetail. 
Berdasarkan kesulitan yang dihadapi siswa 
selama pelaksanaan praktikum, diperlukan 
sebuah cara untuk mengatasi kesulitan siswa 
tersebut, hal ini dapat dilakukan dengan 
menerapkan model direct instruction pada 
praktikum. Pemilihan model direct instruction 
untuk dijadikan solusi dari permasalah siswa 
tersebut berdasarkan atas penelitian mengenai 
model direct instruction yang telah ada. 
Berdasarkan penelitian I Wayan Ardi Marta 
(2012), model direct instruction merupakan 
pembelajaran yang sifatnya prosedural sehingga 
dapat mengatasi kesulitan siswa dalam 
menerima pembelajaran yang memiliki tahapan-
tahapan, dengan hasil penelitiannya pada siklus 
I diperoleh data nilai rata-rata siswa adalah 75,65 
dengan nilai terendah 63 dan nilai tertinggi 88, 
sedangkan persentase ketuntasan belajar klasikal 
82,61%. Pada penelitian siklus II didapat nilai 
rata-rata siswa adalah 81,70 nilai terendah 72 
dan nilai tertinggi 95 dengan persentase 
ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus II 
adalah 100 %. Berdasarkan hasil penelitian 
Sofiyah (2010), model direct instruction 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
perolehan rata-rata postest lebih tinggi pada 
kelas eksperimen 63,7 dibanding kelas kontrol 
sebesar 44,23, dikarenakan model direct 
instruction merupakan pengajaran yang 
dirancang secara sistematik. 
Menurut Arends (dalam Mohamad Nur, 
2008), bahwa model direct instruction didesain 
khusus untuk membantu proses pengajaran 
siswa pada pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural, serta dapat dilakukan 
secara tahap demi tahap. Menurut Rosenshine 
dan Stevens (dalam Veenman, 2003) model 
direct instruction meliputi pengajaran konten 
yang akan dipelajari dengan demonstrasi, 
kemudian praktek dipandu oleh guru, dalam 
praktek guru memberikan petunjuk, memeriksa 
pemahaman siswa, dan memberikan umpan 
balik, dan praktek mandiri yang dilakukan oleh 
siswa dalam rangka untuk mengintegrasi siswa 
untuk memperoleh informasi baru dengan bekal 
informasi sebelumnya dengan percaya diri. 
Praktikum evaporasi dipilih pada penelitian 
ini dikarenakan pada praktikum evaporasi lebih 
menekankan pada keterampilan siswa dalam 
melaksanakan evaporasi menggunakan rotary 
evaporator sehingga keterampilan psikomotorik 
siswa akan mudah diamati. Selain itu, 
berdasarkan persentase ketuntasan siswa pada 
praktikum di mata pelajaran operasi teknik kimia 
di jursan kimia industri SMK-SMTI Pontianak 
tahun pelajaran 2014/2015 (Tabel 1), 
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 
siswa pada praktikum evaporasi paling rendah 
dibandingkan dengan praktikum pada materi 
yang lain, hal inilah yang memperkuat pemilihan 
praktikum evaporasi. 
 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Praktikum Siswa Jurusan Kimia Industri SMK-SMTI 
Pontianak T.A 2014/2015 di Mata Pelajaran Operasi Teknik Kimia 















Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka perlu dilakukan peneltitian 
mengenai pengaruh penerapan model Direct 
Instruction terhadap keterampilan psikomotorik 
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siswa pada praktikum evaporasi di kelas XI 
jurusan teknik kimia SMK-SMTI Pontianak 
 
METODE 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
dengan metode pre-experimental design. Pada 
desain ini terdapat satu kelas yang kemudian 
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen (yang diberi perlakuan) dan 
kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan). 
Pola Intact-Group Comparison sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Pola Penelitian Intact-Group Comparison
(Sugiyono, 2013) 
 Perlakuan yang diberikan kepada kelompok 
eksperimen yaitu menggunakan model direct 
instruction pada praktikum evaporasi, 
sedangkan pada kelompok kontrol tidak 
dilakukan model direct instruction pada 
praktikum evaporasi. 
 Populasi pada penelitian ini yaitu siswa 
kelas XI Jurusan Kimia Industri SMK-SMTI 
Pontianak Tahun Pelajaran 2015/2016. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
purposive sampling. Pada penelitian ini yang 
menjadi pertimbangan dalam pengambilan 
sampel yaitu dari diskusi antara peneliti dan guru 
bidang studi operasi teknik kimia SMK-SMTI 
Pontianak dengan melihat rata-rata ulangan 
umum siswa pada semester ganjil tahun ajaran 
2015/2016 (Tabel 3). Sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XIE, dimana kelas XIE 
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
belajar 1 (siswa dengan nomor absen 1-15) 
sebagai kelompok kontrol dan kelompok belajar 
2 (siswa dengan nomor absen 16-31) sebagai 
kelompok eksperimen. Kelas XIE kelompok 
belajar 1 dan 2 dipilih karena memiliki rata-rata 
ulangan yang paling rendah dibandingkan kelas 
lain.
 
Tabel 3. Rata-Rata Ulangan Mata Pelajaran Operasi Teknik Kimia Semester Ganjil Kelas XI 
Jurusan Kimia Industri Tahun Ajaran 2015/2016 SMK-SMTI Pontianak 
Kelas Nilai Rata-Rata 
XID rombongan belajar 1 
XID rombongan belajar 2 
XIE rombongan belajar 1 
XIE rombongan belajar 2 
XIF rombongan belajar 1 









Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik observasi langsung dan teknik 
wawancara tidak terstruktur. Alat pengumpul 
data yang digunakan yaitu lembar penilaian 
keterampilan psikomotorik yang telah divalidasi 
oleh satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP 
Untan dan satu orang guru kimia SMK-SMTI 
Pontianak, diperoleh koefisien validitas sebesar 
1 dengan kriteria sangat tinggi. 
Teknik pengolahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan lembar 
penilaian untuk melihat keterampilan 
psikomotorik siswa pada praktikum evaporasi. 
Pengolahan data dari lembar keterampilan 
psikomotorik diolah dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 17,0 for windows. 
Langkah-langkah pengolahan data yang akan 
dilakukan yaitu : 
1. Memberikan skor pada lembar keterampilan 
psikomotorik siswa kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol 
2. Melakukan pengujian normalitas 
menggunakan uji shapiro-wilk 
3. Melakukan pengujian homogenitas 
menggunakan uji Levene  
4. Melakukan uji hipotesis penelitian 
menggunakan uji t Equals Variances Not 
Assumed 
5. Menghitung besarnya pengaruh penerapan 
model direct instruction terhadap 
keterampilan psikomotorik siswa pada 
praktikum evaporasi dengan menggunakan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis  Keterampilan Psikomotrotik Siswa 
di Kelompok Kontrol 
Jumlah siswa di kelompok kontrol 
sebanyak 15 orang. Penilaian keterampilan 
psikomotorik dilakukan secara individu. Waktu 
yang diberikan kepada masing-masing siswa 
untuk melakukan praktikum adalah selama 20 
menit sehingga total waktu untuk kelompok 
kontrol 300 menit. Sebelum memulai praktikum, 
peneliti memberikan jobsheet praktikum kepada  
 
siswa dan mengintruksikan kepada siswa untuk 
membaca jobsheet praktikum. Pada saat 
praktikum, siswa masih tampak kebingungan 
mengenai langkah-langkah pada praktikum dan 
siswa juga masih salah dalam menggunakan 
beberapa alat. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa, kebingungan siswa ini 
dikarenakan tidak adanya penjelasan mengenai 
cara menggunakan alat sebelum melakukan 
praktikum.
 
Tabel 4. Data Keterampilan Psikomotorik dalam Persiapan Kerja pada Kelompok Kontrol 
Sub Komponen Keterampilan 
Psikomotorik 











1.1.1 Mengidentifikasi jenis 
alat yang akan digunakan 
untuk evaporasi 
15 0 100% 0% 
1.1.2 Mengambil alat sesuai 
dengan kebutuhan 
15 0 100% 0% 
1.2.1 Memeriksa water bath 
berfungsi dengan baik 
0 15 0% 100% 
1.2.2 Memeriksa kondensor 
berfungsi dengan baik 
0 15 0% 100% 
1.2.3 Memeriksa pompa 
vakum berfungsi dengan baik 
0 15 0% 100% 
1.2.4 Memeriksa alat 
pendukung berfungsi dengan 
baik 
0 15 0% 100% 
1.3.1 Memakai pelindung 
tangan 
3 12 20% 80% 
1.3.2 Memakai jas 
laboratorium 
14 1 93,33% 6,67% 
1.3.3 Memakai masker 3 12 20% 80% 
1.4.1 Mengisikan air ke dalam 
bak untuk dialirkan ke 
kondensor 
15 0 100% 0% 
1.4.2 Membuat larutan gula 
dan memasukkan larutan gula 
ke dalam rotary flask. 
15 0 100% 0% 
1.5.1 Menghubungkan 
evaporator dengan pompa 
vakum 
11 4 73,33% 26,67% 
1.5.2 Menghubungkan selang 
air ke evaporator 
8 7 53,33% 46,67% 
1.5.3 Memasang rotary flask 14 1 93,33% 6,67% 
1.5.4 Memasang collecting 
flask 
14 1 93,33% 6,67% 
 
Pada persiapan kerja komponen 
kelengkapan K3, terdapat 11 siswa yang tidak 
mengenakan sarung tangan dan masker, bahkan 
ada 1 siswa yang tidak membawa jas 
laboratorium sehinnga harus meminjam jas lab 
yang disediakan di dalam laboratorium SMK-
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SMTI Pontianak. Siswa yang tidak membawa 
sarung tangan dan masker ini dikarenakan dalam 
praktikum selama ini guru tidak mengecek 
sarung tangan dan masker dari siswa dan siswa 
tetap diperbolehkan mengikuti praktikum 
sehingga pada praktikum ini juga siswa merasa 
tidak apa-apa ketika tidak membawa sarung 
tangan dan masker.  
Pada komponen memeriksa kondisi 
peralatan, terdapat 15 siswa di kelas kontrol 
tidak mengecek keadaan awal dari alat yang 
akan digunakan, siswa langsung saja 
menggunakan alat tanpa mengetahui kondisi alat 
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa, siswa tidak mengecek keadaan awal dari 
alat dikarenakan pada praktikum selama ini, 
guru tidak menginstruksikan untuk mengecek 
alat sebelum digunakan. Pada komponen 
merangkai evaporator saat menghubungkan 
pompa air ke rotary evaporator, terdapat 7 siswa 
terbalik memasang pipa air masuk dengan pipa 
air keluar pada pompa air dan 4 siswa salah 
dalam memasang pipa dari pompa vakum.
 
Tabel 5. Data Keterampilan Psikomotorik dalam Melakukan Evaporasi 
pada Kelompok Kontrol 
Sub Komponen Keterampilan 
Psikomotorik 











2.1.1 Air pendingin dialirkan 
ke kondensor dengan arah 
aliran yang benar 
9 6 60% 40% 
2.1.2 Menghidupkan pompa 
vakum dengan menekan 
tombol on pada pompa 
13 2 86,67% 13,33% 
2.1.3 Menekan tombol on 
untuk menghidupkan 
evaporator 
15 0 100% 0% 
2.2.1 Mengatur waktu yang 
diperlukan untuk proses 
evaporasi dengan memutar 
tombol pengatur waktu. 
15 0 100% 0% 
2.2.2 Mengatur kecepatan 
(rpm) putar rotary flask 
dengan menekan tombol 
pengatur kecepatan 
15 0 100% 0% 
2.2.3 Mengatur suhu pemanas 
dengan menekan tombol 
pengatur suhu 
15 0 100% 0% 
2.3.1 Mematikan evaporator 
dengan menekan tombol off 
13 2 86,67% 13,33% 
2.3.2 Mematikan aliran air 
pendingin 
2 13 13,33% 86,67% 
2.3.3 Mematikan pompa 
vakum dengan menekan 
tombol off pada pompa 
6 9 40% 60% 
2.3.4 Mengeluarkan produk 
dari rotary flask 
15 0 100% 0% 
 
Pada saat melakukan proses evaporasi, 
terdapat 6 siswa yang tidak menghidupkan 
pompa air dan terdapat 2 siswa yang tidak 
menghidupkan pompa vakum. Pada saat proses 
evaporasi, siswa mampu mengoperasikan rotary 
evaporator untuk mengatur waktu 
pengoperasian, kecepatan putar rotary flask, dan 
suhu pemanas dengan benar. Pada saat selesai 
melalukan proses evaporasi, terdapat 13 siswa 
tidak mematikan pompa air dan 9 siswa tidak 
mematikan pompa vakum, siswa hanya 
mematikan alat rotary evaporator. Siswa tidak 
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melepaskan kabel listrik yang terhubung ke 
pompa vakum, pompa air, dan rotary evaporator. 
Siswa juga tidak melepasakan pipa yang 
menghubungkan rotary evaporator dengan 
pompa vakum dan pompa air. Hal in 
dikarenakan siswa terlalu terburu-buru untuk 
mengeluarkan produk hasil evaporasi sehingga 
lupa untuk mencabut kabel listrik, melepaskan 
pipa pompa vakum pompa dan pipa pompa air.
 
Tabel 6. Data Keterampilan Psikomotorik dalam Menguji Mutu Produk Evaporasi pada 
Kelompok Kontrol 
Sub Komponen Keterampilan 
Psikomotorik 











3.1.1 Mengukur volume 
produk yang diperoleh dari 
hasil evaporasi. 
15 0 100% 0% 
3.2.2 Mencatat hasil 
pengukuran volume produk 
sesuai data sebenarnya 
15 0 100% 0% 
3.2.1 Menyiapkan dan 
menimbang alat piknometer 
ukuran 5 ml 
11 4 73,33% 26,67% 
3.2.2 Memasukkan sebagian 
produk dengan menggunakan 
pipet tetes ke dalam 
piknometer ukuran 5 ml. 
3 12 20% 80% 
3.2.3 Menimbang piknometer 
yang berisi produk 
13 2 86,67% 13,33% 
3.2.4 Menentukan rumus yang 
benar untuk menghitung berat 
jenis 
15 0 100% 0% 
3.2.5 Menghitung berat jenis 
produk hasil evaporasi 
15 0 100% 0% 
3.2.6 Mencatat berat jenis 
produk hasil evaporasi 
15 0 100% 0% 
3.3.1 Mengukur massa produk 
evaporasi 
15 0 100% 0% 
3.3.2 Mengukur massa pelarut 
yang terpisah dari produk 
7 8 46,67% 53,33% 
3.3.3 Menghitung kadar 
larutan produk dengan 
persamaan neraca massa 
11 4 73,33% 26,67% 
3.3.4 Mencatat kadar larutan 
produk hasil evaporasi 
15 0 100% 0% 
 
Pada saat mengukur volume produk hasil 
evaporasi menggunakan gelas ukur, siswa 
mampu melakukannya dengan benar. Pada saat 
menggunakan piknometer untuk menghitung 
berat jenis sampel, terdapat 12 siswa salah dalam 
penggunaan piknometer seperti terbalik 
memasang tutup piknometer dan tidak penuh 
mengisi sampel di dalam piknometer. Siswa juga 
langsung menuangkan sampel dari dalam gelas 
kimia ke dalam piknometer seharusnya untuk 
memasukkan sampel ke dalam piknometer 
dilakukan dengan menggunakan pipet tetes. 
Pada saat mengukur massa, siswa hanya fokus 
untuk meninbang massa dari produk hasil reaksi, 
sehingga terdapat 8 siswa yang tidak menimbang 





Tabel 7. Data Keterampilan Psikomotorik dalam Post Proses pada Kelompok Kontrol 
Sub Komponen Keterampilan 
Psikomotorik 











4.1.1 Membersihkan peralatan 
evaporator 
12 3 80% 20% 
4.1.2 Membersihkan peralatan 
pendukung 
12 3 80% 20% 
4.2.1 Melakukan pembersihan 
area kerja 
12 3 80% 20% 
 
Pada kegiatan post proses diakhir 
praktikum, masih ada 3 siswa yang tidak 
mengeluarkan air di waterbath dan 3 siswa yang 
tidak membersihkan area kerja nya yang masih 
tergenang tumpahan air. Dalam mencuci alat, 
ada 3 siswa yang hanya menggunakan air dan 
tidak menggunakan cairan pembersih ketika 
mencuci alat. Kesalahan siswa pada kegiatan 
post proses ini dikarenakan siswa terburu-buru 
ingin menyelesaikan praktikum. 
 
Analisis  Keterampilan Psikomotrotik Siswa 
di Kelompok Eksperimen 
Jumlah siswa  di kelompok eksperimen 
sebanyak 16 orang. Penilaian keterampilan 
psikomotorik dilakukan secara individu. Waktu 
yang diberikan kepada masing-masing siswa 
untuk melakukan praktikum adalah selama 20 
menit sehingga total waktu untuk kelompok 
kontrol 320 menit. 
Sebelum memulai praktikum, peneliti 
melakukan fase perkenalan dan Review dari 
model Direct Instruction, dimana peneliti 
menyampaikan tujuan melakukan praktikum 
evaporasi, dan memotivasi siswa mengapa 
evaporasi penting untuk dipelajari. Kemudian 
peneliti melakukan fase presentasi dari model 
Direct Instruction dengan ditayangkannya video 
mengenai rangkaian alat rotary evaporator dan 
proses evaporasi, penayangan video ini 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan awal 
kepada siswa mengenai praktikum yang akan 
dilakukan. Selanjutnya peneliti memberikan 
jobsheet praktikum kepada siswa dan 
menjelaskan tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan dari awal hingga akhir praktikum. 
Kemudian peneliti melakukan fase latihan 
terbimbing dari model Direct Instruction dengan 
membagi siswa dalam 4 kelompok dimana 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa 
dengan tujuan untuk mempermudah dalam 
menjelaskan cara pengoperasian rotary 
evaporator. Pembagian kelompok dilakukan 
berdasarkan nomor absen siswa. Pembagian 
kelompok ini diharapkan dapat membuat siswa 
lebih fokus dalam mendengar penjelasan dari 
peneliti dibandingkan jika penjelasan dilakukan 
kepada seluruh siswa di kelas. Pada masing-
masing kelompok, peneliti menunjukkan 
bagaimana cara merangkai, menghidupkan, 
mengoperasikan serta mematikan seperangkat 
alat rotary evaporator. Fase latihan mandiri dari 
model Direct Instruction, dilakukan dengan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
melaksanakan praktikum evaporasi 
menggunakan rotary evaporator secara mandiri. 
Hasil wawancara dengan beberapa siswa di 
kelompok eksperimen menyatakan bahwa siswa 
merasa lebih memahami langkah-langkah 
praktikum karena jobsheet dan penjelasan 
prosedur kerja yang diberikan peneliti dilakukan 
dengan detail. Siswa juga merasa lebih mudah 
memahami cara pengoperasian alat rotary 
evaporator ketika dijelaskan oleh peneliti dalam 
kelompok kecil karena siswa dapat 
memperhatikan penjelasan dengan lebih mudah 
dibandingkan jika penjelasan yang dilakukan 
kepada seluruh siswa di kelas. 
Pada persiapan kerja, terdapat 9 siswa yang 
tidak menggunakan masker dan 8 siswa tidak 
sarung tangan dikarenakan tidak membawanya. 
Siswa juga melakukan pengecekan kondisi awal 
dari alat sebelum memulai praktikum meskipun 
ada 2 siswa yang tidak mengecek kondisi awal 
dari alat. Pada saat merangkai rotary evaporator, 
pompa vakum, pompa air, 7 siswa mampu 
melakukan semua nya dengan benar, akan tetapi 
ada beberapa siswa yang masih salah seperti 7 
siswa salah ketika menghubungkan pipa air dari 
pompa air dan 6 siswa salah dalam memasang 
pipa pompa vakum. Adapun data keterampilan 
psikomotorik siswa dalam persiapan kerja pada 




Tabel 8. Data Keterampilan Psikomotorik dalam Persiapan Kerja pada Kelompok 
Eksperimen 
Sub Komponen Keterampilan 
Psikomotorik 











1.1.1 Mengidentifikasi jenis 
alat yang akan digunakan 
untuk evaporasi 
16 0 100% 0% 
1.1.2 Mengambil alat sesuai 
dengan kebutuhan 
16 0 100% 0% 
1.2.1 Memeriksa water bath 
berfungsi dengan baik 
11 5 68,75% 31,25% 
1.2.2 Memeriksa kondensor 
berfungsi dengan baik 
12 4 75% 25% 
1.2.3 Memeriksa pompa 
vakum berfungsi dengan baik 
14 2 87,5% 12,5% 
1.2.4 Memeriksa alat 
pendukung berfungsi dengan 
baik 
6 10 37,5% 62,5% 
1. 3.1 Memakai pelindung 
tangan 
6 10 37,5% 62,5% 
1.3.2 Memakai jas 
laboratorium 
16 0 100% 0% 
1.3.3 Memakai masker 7 9 43,75% 56,25% 
1.4.1 Mengisikan air ke dalam 
bak untuk dialirkan ke 
kondensor 
16 0 100% 0% 
1.4.2 Membuat larutan gula 
dan memasukkan larutan gula 
ke dalam rotary flask. 
16 0 100% 0% 
1.5.1 Menghubungkan 
evaporator dengan pompa 
vakum 
9 7 56,25% 43,75% 
1.5.2 Menghubungkan selang 
air ke evaporator 
10 6 62,5% 37,5% 
1.5.3 Memasang rotary flask 16 0 100% 0% 
1.5.4 Memasang collecting 
flask 
16 0 100% 0% 
 
 
Tabel 9. Data Keterampilan Psikomotorik dalam Melakukan Evaporasi pada 
Kelompok Eksperimen 
Sub Komponen Keterampilan 
Psikomotorik 











2.1.1 Air pendingin dialirkan 
ke kondensor dengan arah 
aliran yang benar 
14 2 87,5% 12,5% 
2.1.2 Menghidupkan pompa 
vakum dengan menekan 
tombol on pada pompa 
10 6 62,5% 37,5% 
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2.1.3 Menekan tombol on 
untuk menghidupkan 
evaporator 
16 0 100% 0% 
2.2.1 Mengatur waktu yang 
diperlukan untuk proses 
evaporasi dengan memutar 
tombol pengatur waktu. 
16 0 100% 0% 
2.2.2 Mengatur kecepatan 
(rpm) putar rotary flask 
dengan menekan tombol 
pengatur kecepatan 
16 0 100% 0% 
2.2.3 Mengatur suhu pemanas 
dengan menekan tombol 
pengatur suhu 
16 0 100% 0% 
2.3.1 Mematikan evaporator 
dengan menekan tombol off 
15 1 93,75% 6,25% 
2.3.2 Mematikan aliran air 
pendingin 
7 9 43,75% 56,25% 
2.3.3 Mematikan pompa 
vakum dengan menekan 
tombol off pada pompa 
15 1 93,75% 6,25% 
2.3.4 Mengeluarkan produk 
dari rotary flask 
16 0 100% 0% 
Pada proses evaporasi, semua siswa mampu 
mengoperasikan dengan benar rotary 
evaporator dengan mengatur suhu dari pemanas, 
waktu pengoperasian rotary evaporator dan 
kecepatan putar (rpm) rotary flask. Disaat proses 
evaporasi selesai pun siswa melakukannya 
dengan benar yaitu dengan mematikan rotary 
evaporator dan melepaskan kabel daya dari 
sumber listrik, mematikan pompa vakum, akan 
tetapi ada 9 siswa yang tidak mematikan pompa 
air serta melepaskan pipa yang 
menghubungkannya dengan rotary evaporator. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa tidak 
mematikan pompa air dikarenakan siswa terlalu 
fokus untuk mengeluarkan produk dari rotary 
flask sehingga lupa untuk mematikan pompa air. 
Pada saat melakukan praktikum, siswa terlihat 
lebih cekatan dibanding dengan siswa di kelas 
kontrol, hal ini dikarenakan siswa sudah 
mengetahui langkah-langkah praktikum yang 
dilakukan sehingga bisa memanfaatkan waktu 
lebih efektif.
Tabel 10. Data Keterampilan Psikomotorik dalam Menguji Mutu Produk Evaporasi pada 
Kelompok Eksperimen 
Sub Komponen Keterampilan 
Psikomotorik 











3.1.1 Mengukur volume 
produk yang diperoleh dari 
hasil evaporasi. 
16 0 100% 0% 
3.2.2 Mencatat hasil 
pengukuran volume produk 
sesuai data sebenarnya 
16 0 100% 0% 
3.2.1 Menyiapkan dan 
menimbang alat piknometer 
ukuran 5 ml 
9 7 56,25% 43,75% 
3.2.2 Memasukkan sebagian 
produk dengan menggunakan 
pipet tetes ke dalam 
piknometer ukuran 5 ml. 
11 5 68,75% 31,25% 
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3.2.3 Menimbang piknometer 
yang berisi produk 
16 0 100% 0% 
3.2.4 Menentukan rumus yang 
benar untuk menghitung berat 
jenis 
16 0 100% 0% 
3.2.5 Menghitung berat jenis 
produk hasil evaporasi 
16 0 100% 0% 
3.2.6 Mencatat berat jenis 
produk hasil evaporasi 
16 0 100% 0% 
3.3.1 Mengukur massa produk 
evaporasi 
16 0 100% 0% 
3.3.2 Mengukur massa pelarut 
yang terpisah dari produk 
9 7 56,25% 43,75% 
3.3.3 Menghitung kadar 
larutan produk dengan 
persamaan neraca massa 
13 3 81,25% 18,75% 
3.3.4 Mencatat kadar larutan 
produk hasil evaporasi 
16 0 100% 0% 
Pada saat pengujian mutu produk evaporasi 
dengan mengukur volume produk hasil 
evaporasi menggunakan gelas ukur, seluruh 
siswa mampu melakukan nya dengan benar. 
Pada saat pengujian mutu produk evaporasi 
dengan menghitung berat jenis sampel 
menggunakan piknometer, 11 siswa mampu 
menggunakan piknometer dengan benar, hal ini 
dikarenakan sebelum praktikum sudah diberikan 
penjelasan cara menggunakan piknometer 
dengan benar untuk menguji berat jenis oleh 
peneliti kepada siswa. Akan tetapi masih ada 5 
siswa yang salah dalam menggunakan 
piknometer seperti terbalik menutup piknometer 
dan tidak penuh dalam mengisi piknometer. Hal 
ini dikarenakan siswa teralau terburu-buru dan 
kurang tenang sehingga melakukan kesalahan 
dalam menggunkan piknometer.
Tabel 11. Data Keterampilan Psikomotorik dalam Post Proses pada Kelompok Eksperimen 
Sub Komponen Keterampilan 
Psikomotorik 











4.1.1 Membersihkan peralatan 
evaporator 
15 1 93,75% 6,25% 
4.1.2 Membersihkan peralatan 
pendukung 
12 4 75% 20% 
4.2.1 Melakukan pembersihan 
area kerja 
10 6 62,5% 37,5% 
 
Pada kegiatan post proses, terdapat 15 siswa 
membersihkan alat rotary evaporator yang 
digunakan selama praktikum dengan mencuci 
alat menggunakan cairan pembersih (sabun) dan 
air serta mengeringkan alat yang telah dicuci 
dengan menggunakan lap kering ataupun 
menggunakan tisu. 
Pada kegiatan post proses selanjutnya yaitu 
membersihkan area kerja, masih terdapat 6 siswa 
yang tidak bersih dalam membersihkan area 
kerja nya karena masih terdapat genangan air. 
Kesalahan ini terjadi karena siswa terlalu 
terburu-buru untuk menyelesaikan praktikum 
sehingga lupa mengeringkan area kerja. 
Perbedaan Keterampilan Psikomotorik 
Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 Berdasarkan hasil observasi keterampilan 
psikomotorik siswa pada  pelaksanaan 
praktikum evaporasi, diperoleh nilai masing-
masing siswa di kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kemudian nilai keterampilan 
psikomotorik siswa dijumlahkan dan didapatkan 
nilai rata-rata keterampilan psikomotorik siswa 
di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Perbandingan rata-rata nilai keterampilan 
psikomotorik siswa di kelompok eksperimen 






Grafik 1. Rata-Rata Nilai Keterampilan Psikomotorik Siswa Kelompok Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan grafik 1 terlihat perbedaan 
rata-rata nilai keterampilan psikomotorik siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Siswa kelompok eksperimen memiliki rata-rata 
nilai keterampilan psikomotorik lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata nilai keterampilan 
psikomotorik siswa kelompok kontrol. 
Pada penelitian ini, untuk mengetahui 
perbedaan keterampilan psikomotorik siswa di 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
pada praktikum evaporasi secara statistik maka 
dilakukan tahapan sebagai berikut : 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan uji shapiro-wilk dengan bantuan 
program SPSS 17.0 for windows. Hasil uji 
normalitas terhadap hasil penilaian keterampilan 
psikomotorik siswa di kelompok eksperimen 







Berdasarkan tabel 12 didapat bahwa nilai 
sig. untuk kelompok eksperimen sebesar 0,365 
dan nilai sig. untuk kelompok kontrol sebesar 
0,61. Nilai sig. untuk kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol > 0,05 dengan menganggap 
taraf nyata (α) sebesar  5% atau 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa data kelompok eksperimen 
dan data kelompok kontrol berasal dari sampel 
yang berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas data dalam penelitian ini 
menggunakan uji levene dengan bantuan 
program SPSS 17.0 for windows. Hasil uji 
homogenitas terhadap hasil penilaian 
keterampilan psikomotorik siswa di kelompok 
eksperimen dan kontrol disajikan dalam tabel 
berikut:
Tabel 13. Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2  Sig. 
1.674 3 6  .270 
 
Berdasarkan Uji Homogenitas didapat 
bahwa nilai sig. untuk uji homogenitas adalah 
0,270. Nilai sig. > 0,05 dengan menganggap 
taraf nyata (α) sebesar  5% atau 0,05 maka 
disimpulkan bahwa data hasil observasi 
keterampilan psikomotorik kelompok 
eksperimen dan keterampilan psikomotorik 
kelompok kontrol berasal dari sampel yang 
homogen. 
Uji hipotesis 
Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui 
bahwa data kelompok eksperimen dan data 
kelompok kontrol berdistribusi normal dan 
berdasarkan hasil uji homogenitas, diketahui 
bahwa data hasil observasi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari 
sampel yang homogen. Oleh karena itu, dalam 




Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Nilai Eksperimen .131 15 .200 .939 15 .365 
Kontrol .178 16 .186 .892 16 .061 
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tidaknya perbedaan keterampilan psikomotorik 
siswa antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol digunakan uji statistik 
parametrik t Equals Variances Assumed dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 17,0 for 
windows. Berdasarkan tabel 14 diketahui bahwa 
nilai sig.(2-tailed) adalah 0,003.  Nilai Sig.(2-
tailed) < 0,05 dengan taraf nyata (α) sebesar 5% 
atau 0,05 maka disimpulkan terdapat perbedaan 
keterampilan psikomotorik siswa antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol.
Tabel 14. Uji Statistik Parametrik t Equals Variances Assumed 
 Levene’s Test for 
Equality of 
variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig.(2tailed
) 
Nilai Equal variances 
assumed 
2.475 .127 -3.252 29 .003 
 Equal variances not 
assumed 
  -3.285 27.5
27 
.003 
Pengaruh Penerapan Model Direct 
Instruction terhadap Keterampilan 
Psikomotorik Siswa pada Praktikum 
Evaporasi 
Pada penelitian ini, untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh penerapan model direct 
instruction terhadap keterampilan psikomotorik 
siswa pada praktikum evaporasi dilakukan 
menggunakan rumus effect size. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus effect size, 
dengan rata-rata nilai keterampilan psikomotorik 
siswa di kelompok kontrol adalah  72,00 dan 
rata-rata nilai keterampilan psikomotorik siswa 
di kelompok eksperimen adalah  84,06 serta 
standar deviasi kelompok kontrol adalah 8,62 
maka diperoleh effect size sebesar 1,39. 
Berdasarkan kriteria dari effect size, maka 
effect size pada penelitian ini tergolong tinggi. 
Persentase besarnya pengaruh penerapan model 
direct instruction terhadap keterampilan 
psikomotorik siswa pada praktikum evaporasi 
diperoleh dari hasil perhitungan effect size yang 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi normal 
(tabel z) dan diperoleh luas daerah sebesar 
0,4177. Sehingga dapat diketahui pengaruh 
penerapan model direct instruction terhadap 
keterampilan psikomotorik siswa pada 
praktikum evaporasi sebesar 41,77%. Hal ini 
menunjukkan bahwa model direct instruction 
memiliki pengaruh yang baik terhadap 
keterampilan psikomotorik siswa pada 
praktikum evaporasi. Pengaruh ini terlihat dari 
perbedaan rata-rata keterampilan psikomotorik 
yang dimiliki siswa di kelompok kontrol dengan 
kelompok eksperimen, dimana rata-rata 
keterampilan psikomotorik siswa kelompok 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
keterampilan psikomotorik siswa kelompok 
kontrol. Siswa-siswa di kelompok eksperimen 
memiliki nilai lebih baik dikarenakan adanya 
pemberikan model direct instruction yang 
didalamnya terdapat penjelasan mengenai 
langkah-langkah keterampilan psikomotorik 
pada praktikum. Pemberian model inilah yang 
membuat siswa mampu melakukan keterampilan 
psikomotorik yang benar pada praktikum. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Terdapat perbedaan keterampilan 
psikomotorik pada praktikum evaporasi antara 
siswa yang diajarkan tanpa pemberian model 
direct instrution dengan siswa yang diajarkan 
dengan model direct instrution dan penerapan 
model direct instruction terhadap keterampilan 
psikomotorik siswa pada praktikum evaporasi di 
kelas XI E Jurusan Teknik Kimia SMK-SMTI 






Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
direct instruction  pada materi kimia yang lain 
dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai direct instruction praktikum kimia 
yang lain. 
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